



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari sensitivitas faktor 
makroekonomi, profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur modal. Populasi (objek) 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Property, Realestate dan 
Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 
2014-2019.  
Penelitian ini digolongkan kedalam jenis penelitian kuantitatif yang 
menggunakan metode purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya dan 
analisis regresi linear berganda sebagai teknik analisis datanya, sehingga diperoleh 
sebanyak 222 data perusahaan dari 37 perusahaan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel makroekonomi seperti nilai 
tukar dalam US Dollar memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 
struktur modal. Hal ini berarti naik turunnya mata uang US dollar tidak mempengaruhi 
struktur modal; inflasi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap struktur 
modal. Artinya tinggi rendahnya laju inflasi tidak mempengaruhi struktur modal; 
tingkat suku bunga berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap struktur 
modal. Artinya, tinggi rendahnya tingkat suku bunga tidak memiliki pengaruh terhadap 
struktur modal; sedangkan untuk profitabulitas (ROA) memiliki pengaruh negatif 
terhadap struktur modal yang berarti semakin tinggi profitabilitas yang dihasilkan, 
semakin rendah tingkat struktur modal yang berasal dari hutang; dan terakhir likuiditas 
(CR) yang memiliki pengaruh negatif terhadap struktur modal. Artinya tingginya 
likuiditas akan menurunkan struktur modal perusahaan.  












The research aimed in determine the effect of the macroeconomy factor’s 
sensitivity, profitability, and liquidity on the capital structure. Furtheremore, this 
research population used companies in property, real estate, and building construction 
sectors listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2014-2019.  
This research used a quantitative method with purposive sampling as the sample 
collection and multiple linear regressions analysis as the data analysis technique. 
Therefore it obtained 222 companies data from 37 companies.  
This research showed that the macroeconomy variable, such as the US Dollar 
exchange rate, had a negative effect but insignificant on the capital structure. It meant 
the US Dollar fluctuation did not affect the capital structure; meanwhile, inflation had 
a negative effect but insignificanton the capital structure. This meant that the fluctiation 
of inflation did not affect the capital structure; moreover, the interest rate had a negative 
effect but insignificant on the capital structure. This meant that the fluctuation of the 
interest rate dis not affect the capital structure; besides, profitability (ROA) had a 
negative effect on the capital structure, which meant that the higher the profitability 
produced, the lower the capital structure which came from debt; and additionally, 
liquidity (CR) had a negative effect on the capital structure. This meant that high 
liquidity would decrease the company’s capital structure. 
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